Masjid Nabawi: Tempat Dimuliakan
Allah dan Dicintai Nabi []
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Bagi setiap Muslim, Masjid Nabawi bukan hanya bangunan suci di Kota Madinah,
melainkan jantung spiritual yang menghubungkan kita langsung dengan Nabi
Muhammad [] . Setiap langkah di dalamnya membawa ketenangan, dan setiap detik di
sana membuka peluang pahala yang luar biasa. Artikel ini akan membimbing Anda
memahami keutamaan, lokasi penting, dan adab berziarah ke masjid yang paling
dicintai Rasulullah [J .

Keutamaan Masjid Nabawi Menurut Hadits

Masjid Nabawi memiliki keutamaan besar sebagaimana disebutkan dalam hadits
shahih: “Salat di masjidku ini lebih utama daripada seribu salat di masjid lain, kecuali
Masjidil Haram.” (HR. Bukhari dan Muslim). Hadits ini menunjukkan betapa agungnya
nilai ibadah di Masjid Nabawi, di mana setiap rakaat bernilai seribu rakaat
dibandingkan masjid biasa lainnya.

Masjid ini juga menjadi tempat hijrah Nabi [] dan pusat dakwah Islam pertama di
Madinah. Di sinilah syariat ditegakkan, wahyu turun, dan umat Islam dibina. Oleh
karena itu, setiap Muslim yang datang ke Masjid Nabawi sebaiknya menghayati nilai-



nilai perjuangan dan keikhlasan Nabi dalam menyebarkan Islam.

Lokasi-Lokasi Penting di Dalam Masjid

Masjid Nabawi memiliki banyak lokasi penting yang sarat nilai spiritual dan sejarah.
Salah satunya adalah Makam Rasulullah [J , yang terletak di bawah kubah
hijau—tempat beliau dimakamkan bersama dua sahabatnya, Abu Bakar dan Umar bin
Khattab. Area ini menjadi salah satu titik ziarah utama yang menggetarkan hati.
Selain itu, terdapat pula Mihrab Rasulullah, tempat beliau biasa mengimami salat.
Minbar Rasulullah yang asli juga disimpan dengan rapi sebagai pengingat akan
khutbah-khutbah beliau yang penuh hikmah. Jamaah juga sering mengunjungi Bab
Jibril dan Bab al-Salam yang memiliki sejarah penting dalam kehidupan Nabi [J .

Raudhah: Taman Surga di Dunia

Raudhah adalah tempat paling istimewa di Masjid Nabawi. Rasulullah [] bersabda,
“Antara rumahku dan mimbarku adalah taman dari taman-taman surga.” (HR.
Bukhari). Inilah alasan mengapa umat Islam berlomba-lomba untuk dapat beribadah
dan berdoa di Raudhah.

Area Raudhah ditandai dengan karpet hijau dan selalu penuh dengan jamaah yang
menangis haru, memohon ampunan, dan berharap dikabulkan doanya. Meski harus
mengantri atau menunggu lama, momen berada di Raudhah adalah pengalaman yang
sulit dilupakan—sebuah momen spiritual yang mendekatkan hati kepada Allah dan
Rasul-Nya.

Adab Khusus Saat Berada di Masjid Nabawi

Masjid Nabawi bukan tempat wisata, melainkan tempat ibadah dan adab. Jamaah
dianjurkan menjaga ketenangan, berpakaian sopan, serta tidak berbicara keras atau
melakukan aktivitas yang tidak perlu. Bahkan saat ingin mengabadikan momen,
hendaknya tetap menjaga kekhusyukan.

Saat berziarah ke makam Rasulullah [J , hendaknya berdiri sopan, tidak berlebihan,
dan cukup mengucapkan salam dengan penuh takzim. Hindari perbuatan yang
mengandung unsur syirik seperti berdoa langsung kepada Nabi [] . Ziarah ke Masjid
Nabawi adalah bentuk cinta, bukan untuk menyembah selain Allah.

Meneladani Akhlak Nabi [] Selama Ziarah

Ziarah ke Masjid Nabawi bukan sekadar perjalanan fisik, melainkan perjalanan hati
untuk meneladani akhlak Rasulullah [J . Nabi adalah pribadi yang penuh kasih sayang,
sabar, jujur, dan santun kepada siapa pun. Di tempat inilah kita belajar bagaimana
beliau hidup dan membangun peradaban Islam dengan cinta dan hikmah.

Keteladanan akhlak beliau dapat kita jadikan cermin saat menjalani ziarah. Menahan
amarah, membantu jamaah lain, menjaga kebersihan, serta berbicara baik adalah cara
meniru akhlak Nabi [J . Karena sejatinya, mencintai Nabi tidak cukup dengan ziarah
semata, tetapi juga dengan meneladani kehidupannya.



Ziarah Sebagai Sarana Menumbuhkan Kecintaan pada Rasul

Ziarah ke Masjid Nabawi adalah sarana untuk menumbuhkan mahabbah (cinta)
kepada Rasulullah [] . Ketika berdiri di depan makam beliau, kita akan menyadari
betapa besar perjuangan yang telah beliau tempuh untuk menyampaikan Islam hingga
ke kita hari ini.

Banyak jamaah yang pulang dari Madinah dengan air mata haru dan tekad baru untuk
menjadi Muslim yang lebih baik. Karena cinta kepada Nabi bukan sekadar lisan, tapi
harus tampak dalam amal dan akhlak. Maka, ziarah ini harus berdampak pada
kehidupan nyata: semakin rajin ibadah, semakin lembut hati, dan semakin semangat
meneladani beliau.
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